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146245 - Apakah Zakat Fitrah Tetap Wajib Dibayar Oleh Seseorang Yang

Tidak Mendapati Ramadhan Kecuali Pada Hari Terakhir dan Ia pun Tidak

Sempat Berpuasa ?

Pertanyaan

Ada seseorang yang tidak shalat dan tidak puasa, dan pada hari terakhir puasa Ramadhan Alloh

–Ta’ala- telah memberikan hidayah kepadanya, lalu ia mau mendirikan shalat dan berpuasa,

apakah dia tetap wajib membayar zakat fitrah ?, namun jika dia tidak membayarnya apa yang

harus dia lakukan ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Telah disebutkan pada jawaban soal nomor: 2182 bahwa orang yang meninggalkan shalat adalah

kafir, baik dia meninggalkannya karena meremehkan, malas atau karena mengingkari

kewajibannya.

Barang siapa yang diberikan hidayah oleh Alloh sebelum terbenamnya matahari pada hari terakhir

bulan Ramadhan, maka dia wajib membayar zakat fitrah, baik sempat berpuasa atau tidak

mempunyai kesempatan, berdasarkan hadits Ibnu Umar –radhiyallahu ‘anhuma- berkata:

(ٍرح لك َليرٍ عشَع نا ماعص ورٍ اتَم نا ماعالنَّاسِ : ص َلانَ عضمر نطْرِ ماةَ الْفزَك َ لَّمسو هلَيع هال َّلص هول السض رفَر

. (او عبدٍ ذَكرٍ او انْثَ من الْمسلمين) رواه البخاري (1503) ، ومسلم (984

“Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan

bagi semua orang, dengan satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum, baik yang merdeka atau

budak, laki-laki atau perempuan dari kaum muslimin”. (HR. Bukhori: 1503 dan Muslim: 984)

Kalimat: ( من المسلمين ) termasuk di dalamnya orang yang baru masuk Islam sebelum terbenamnya

matahari pada hari terakhir bulan Ramadhan, meskipun dia tidak sempat berpuasa.

https://islamqa.info/id/answers/146245/apakah-zakat-fitrah-tetap-wajib-dibayar-oleh-seseorang-yang-tidak-mendapati-ramadhan-kecuali-pada-hari-terakhir-dan-ia-pun-tidak-sempat-berpuasa
https://islamqa.info/id/answers/146245/apakah-zakat-fitrah-tetap-wajib-dibayar-oleh-seseorang-yang-tidak-mendapati-ramadhan-kecuali-pada-hari-terakhir-dan-ia-pun-tidak-sempat-berpuasa
https://islamqa.info/id/answers/146245/apakah-zakat-fitrah-tetap-wajib-dibayar-oleh-seseorang-yang-tidak-mendapati-ramadhan-kecuali-pada-hari-terakhir-dan-ia-pun-tidak-sempat-berpuasa
https://islamqa.info/ar/answers/


2 / 3

Ibnu Qudamah –rahimahullah- berkata:

“Adapun waktu yang diwajibkan adalah pada saat terbenamnya mata hari pada hari terakhir bulan

Ramadhan, maka barang siapa yang masuk Islam sebelum terbenamnya matahari, maka dia wajib

membayar zakat fitrah, namun jika dia masuk Islam setelah terbenam matahari maka dia tidak

wajib membayar zakat fitrah. Al Laits, Abu Tsaur dan mereka yang mengedepankan akal berkata:

“Kewajiban membayar (zakat fitrah) pada saat terbitnya fajar pada hari raya”, ini juga salah satu

pendapat Malik; karena zakat fitrah adalah bentuk taqarrub (kepada Alloh) yang berkaitan dengan

hari raya, maka kewajibannya tidak terjadi sebelum hari raya”. ( Al Mughni: 2/358)

An Nawawi –rahimahullah- berkata:

“Yang benar menurut pendapat kami adalah kewajiban membayar zakat fitrah mulai terbenamnya

matahari pada malam hari raya idul fitri, demikian juga pendapat ats Tsauri, Ahmad, Ishak, dan

salah satu pendapat Malik. Abu Hanifah dan pengikutnya, Abu Tsaur, Daud dan pendapat lain dari

Malik berkata: “Mulai wajib pada saat terbitnya fajar pada hari raya”. (Al Majmu’: 6/88 bisa dilihat

juga pada Hasyiyatul ‘Adwi: 1/515)

Adapun jika masuk Islamnya setelah terbenamnya matahari pada hari terakhir bulan Ramadhan,

maka dia tidak wajib membayar zakat fitrah; karena bulan Ramadhannya sudah berakhir, kecuali

bagi mereka yang berpendapat bahwa wajibnya zakat fitrah pada saat terbitnya fajar pada hari

raya. Yang rajih adalah pendapat jumhur ulama berdasarkan perkataan Ibnu Umar –radhiyallahu

‘anhuma- :

)فَرض رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم زَكاةَ الْفطْرِ من رمضانَ)

“Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan…”.

Syeikh Ibnu Utsaimin –rahimahullah- berkata:

“Zakat fitrah pada bulan Ramadhan terealisasi pada saat terbenamnya matahari pada malam hari

raya idul fitri”. (Asy Syarhul Mumti’: 6/56)
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Wallahu A’lam.


